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ABSTRAK  

Tri Popi Aidilah .1802030029. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun Ruang 

di SMP PAB 1 Deli Serdang. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022. 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun 

Ruang di SMP PAB 1 Deli Serdang yang memenuhi kriteria sangat valid. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu 4-D yang meliputi pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (development),dan penyebarluasan 

(disseminate). Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD 

adalah angket penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan guru matematika. 

Berdasarkan hasil dari penilaian validator Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

diperoleh nilai dari ahli media sebesar 3,77 dengan kriteria sangat valid, penilaian 

oleh ahli materi diperoleh sebesar 3,87 dengan kriteria sangat valid, dan penilaian 

oleh guru matematika diperoleh sebesar 3,71 dengan kriteria sangat valid, dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diperoleh sebesar 3,72 dengan kategori 

sangat valid. 

 

Kata kunci : Pengembangan LKPD, Teori APOS, Bangun Ruang, Budaya.  



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur Alhamdullilah penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan guna melengkapi dan memenuhi syarat-syarat untuk ujian Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Skripsi ini 

berisikan hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Di SMP PAB 1 Deli 

Serdang”. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

memberikan risalahnya kepada seluruh umat di dunia ini.  

Dalam menulis skripsi ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kesulitan yang dihadapi namun berkat usaha dan bantuan dari berbagai pihak 

akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan walaupun masih jauh dari 

kesempurnaannya, untuk itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran 

untuk memperbaikinya. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Ayahanda tercinta Supriono dan Ibunda tercinta Siti Amini yang telah 

membesarkan, dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang dan pengorbanan 

besar berupa moril dan materil yang tak terhingga. 

Hanya doa yang dapat tertulis berikan kepada kedua orang tua semoga 

Allah membalas amal baik mereka.  

 



iii 
 

Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan mengucapkan terima kasih  

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada penulis dalam menyelsaikan skripsi, khususnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ibunda Dra. Hj. Syamsuyurnita, S.Pd., M.Pd selaku Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

3. Ibunda Dr. Hj. Dewi Kusuma Nasution, SS., M.Hum dan Bapak 

Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum selaku wakil dekan I dan wakil dekan 

III Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd selaku Ketua Program Studi 

S1 Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Ismail Hanif Batubara, S.Pd.I., M.Pd selaku Sekretaris Program 

Studi S1 Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

6. Ibunda Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd selaku Dosen pembimbing yang telah 

membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Tim validator yaitu Bapak Dr. Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd., M.Pd 

dan Ibu Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.I., M.Pd yang telah membantu 

memvalidkan produk penulis.  



iv 
 

8. Seluruh Staf dan Dosen-dosen Pengajar yang telah menyumbangkan 

pengetahuan dan bimbingan dalam perkuliahan sampai penulis selesai 

dalam penulisan skripsi ini. 

9. Terimakasih untuk abang tersayang Gigih Surya Pratama, kakak 

tersayang Dina Febri Damayanti, S.Pd dan Hayana Mardiah Harahap, 

S.Pd dan adik tersayang yaitu Ihsan Maulana yang selalu mendukung, 

mendoakan dan memberikan motivasi kepada penulis. 

10. Terima kasih juga yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada rekan-

rekan Mahasiswa/I, teman-teman seperjuangan  kelas A1 Pagi pendidikan 

Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018 

serta seluruh teman-teman yang tidak mungkin penulis sebutkan satu 

persatu yang telah banyak memberikan masukan serta dorongan kepada 

penulis hingga selesainya skripsi ini. 

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 

semua. Penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat 

dan berguna dalam memperbanyak ilmu pendidikan terhadap pembaca dan pihak 

yang membutuhkan terutama kepada penulis sendiri agar mampu meninjau sejauh 

mana kapasitas yang dimiliki oleh penulis semasa menjejaki perkuliahan program 

S1 jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  



v 
 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

maka dengan kerendahan hati dan rasa ikhlas penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang sifatnya membangun dari pembaca demi sempurnanya skripsi ini.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.   

 

Medan,    15 September  2022 

Penulis  

 

Tri Popi Aidilah  

  



vi 
 

DAFTAR ISI  

ABSTRAK  ......................................................................................... i 

KATA PENGANTAR  ....................................................................... ii 

DAFTAR ISI  ..................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL  ............................................................................. viii 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................... ix 

DAFTAR LAMPIRAN  ..................................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN  .................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah  .......................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah  ................................................................ 4 

C. Batasan Masalah ...................................................................... 5 

D. Rumusan Masalah  ................................................................... 5 

E. Tujuan Penelitian  .................................................................... 5 

F. Manfaat Penelitian  ................................................................... 6 

BAB II LANDASAN TEORI  ............................................................ 7 

A. Kerangka Teoritis  .................................................................... 7 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika  ................... 7 

2. Hakikat Bahan Ajar LKPD  .................................................. 8 

3. Teori APOS  ........................................................................ 13 

4. Budaya Melayu Medan  ....................................................... 16 

5. Materi Bangun Ruang  ......................................................... 17 

B. Penelitian Yang Relevan .......................................................... 22 

C. Kerangka Berpikir  ................................................................... 23 



vii 
 

BAB III METODE PENELITIAN  ................................................... 24 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  ................................................... 24 

B. Prosedur Pengembangan  .......................................................... 24 

C. Instrumen Penelitian  ................................................................ 28 

D. Teknik Analisis Data  ............................................................... 31 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ............................................ 34 

A. Hasil Penelitian  ....................................................................... 34 

1. Pendefinisian (Define) ........................................................ 34 

2. Perancangan (Design) ......................................................... 37 

3. Pengembangan (Development) ............................................ 38 

4. Penyebarluasan (Desseminate) ............................................ 48 

B. Pembahasan ............................................................................. 48 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ............................................. 51 

A. Kesimpulan  ............................................................................. 51 

B. Saran  ....................................................................................... 51 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................ 53 

LAMPIRAN  ...................................................................................... 55 

  



viii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Daftar Validator  .................................................................. 28 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Media  ........................ 28 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi ........................ 29 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi ........................ 31 

Tabel 3.5 Penskoran Validasi   ............................................................. 32 

Tabel 3.6 Kriteria Pengkategorian Validasi  ......................................... 33 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi ..... 35 

Tabel 4.2 Nama-nama Validator .......................................................... 42 

Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP ............................................................... 43 

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media ................................. 44 

Tabel 4.5 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi ................................ 45 

Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD Oleh Guru........................................... 46 

Tabel 4.7 Hasil Revisi LKPD  .............................................................. 46 

  



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Langkah – Langkah Penyusunan LKPD  .......................... 12 

Gambar 2.2 Istana Maimun Medan  ..................................................... 18 

Gambar 2.3 Tembok Istana Maimun  ................................................... 17 

Gambar 2.4 Meriam Puntung  .............................................................. 17 

Gambar 2.5 Atap Istana Maimun ......................................................... 19 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir ............................................................ 23 

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 4-D ............................................ 24 

Gambar 4.1 Peta Konsep  ..................................................................... 37 

Gambar 4.2 Cover LKPD ..................................................................... 39 

Gambar 4.3 Kata Pengantar ................................................................. 40 

Gambar 4.4 KD dan IPK ...................................................................... 40 

Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar ....................... 41 

Gambar 4.6 Sub Judul Materi ............................................................... 41 

Gambar 4.7  Soal-soal di LKPD ........................................................... 42 

  



x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar riwayat hidup  

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta Didik  

Lampiran 4 Lembar Penilaian Validator aspek Media  

Lampiran 5 Lembar Penilaian Validator aspek Materi  

Lampiran 6 Lembar Penilaian Guru 

Lampiran 7 Penilaian RPP 

Lampiran 8 Form K-1  

Lampiran 9 Form K-2  

Lampiran 10 Form K-3  

Lampiran 11 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal  

Lampiran 12 Berita Acara Proposal 

Lampiran 13 Surat Balasan Penelitian  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah mata pelajaran yang identik dengan angka dan simbol, 

matematika juga salah satu mata pelajaran yang sangat penting. Mengingat 

pentingnya peran matematika, maka prestasi belajar matematika di setiap sekolah 

perlu mendapatkan perhatian yang serius. Lemer (Abdurrahman et al., 2012) 

mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga 

merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat 

dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Ada banyak alasan 

tentang perlunya siswa belajar matematika. 

Proses pembelajaran akan berjalan baik jika guru mampu merancang 

pembelajaran dengan baik, mulai dari merencanakan perangkat pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dikelas, sampai mengevaluasinya (Sri Wahyuni et al., 

2022) 

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik sebaiknya dibiasakan 

untuk mendapatkan pemahaman dan pengalaman melalui proses mengidentifikasi 

sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari suatu objek matematis. Selain 

strategi, pendekatan, metode dan media pembelajaran, sumber belajar juga 

berperan penting dalam proses pembelajaran.  

Salah satu sumber belajar yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah 

satu komponen yang memegang peran penting dalam pembelajaran, dengan bahan 

ajar yang baik guru dan peserta didik akan lebih mudah mencapai tujuan 
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pembelajaran seperti yang ditetapkan kurikulum. Bahan ajar dapat dibuat dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan 

disajikan. Salah satu bahan ajar adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Dalam Depdiknas (2008) Lembar Kerja Peserta Didik (Worksheet Student) 

merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa LKPD terdiri atas lembaran tugas yang dibuat untuk 

siswa dan harus dikerjakan oleh siswa.  

Andi Prastowo (2011) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk yang harus 

dilaksanakn oleh peserta didik. Dalam hal ini, tugas-tugas tersebut sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Selain itu kesulitan peserta didik juga terlihat pada materi bangun ruang 

dikarenakan LKPD yang digunakan masih monoton serta berbeda dengan materi 

yang disampaikan oleh guru dan mereka belum terbiasa menyelesaikan soal yang 

bersifat nonrutin. Hal ini disebabkan guru biasanya memberikan soal latihan 

bersifat rutin. Dimana soal yang diberikan oleh guru memiliki permasalahn yang 

sama dengan yang ada di contoh soal dan LKPD yang diberikan guru kurang 

bervariasi dan guru masih mengalami kesulitan dalam membuat LKPD yang 

menarik dan inovatif.  

Permasalahan diatas dapat dipecahkan dengan cara memilih strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan suasana kelas. Bagi siswa matematika 

selalu dianggap mata pelajaran yang sulit sehingga guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar karena sesuai dengan kurikulum 
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2013 yaitu proses pembelajaran berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai 

pembimbing dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan menarik jika 

materi dikaitkan dengan budaya khususnya materi bangun ruang berbasis budaya 

Medan.  

Menurut (Kusmaryono et al., 2012) pemanfaatan budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk perancangan pembelajaran 

yang kreatif untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna secara kontekstual. 

Jadi, dengan menyertakan konteks budaya dapat memberikan dan menciptakan 

pembelajaran bermakna pada setiap konteks kegiatan yang dilakukan agar bisa 

dijadikan sebagai bahan atau sumber pembelajaran matematika yang kontekstual.  

Dalam penelitian ini LKPD dirancang berbasis budaya Medan. Budaya 

Medan yang dipilih adalah budaya melayu yaitu istana Maimun, karena 

berhubungan dengan pola-pola dan bentuk-bentuk pada materi bangun ruang, 

serta dapat digunakan sebagai konsep pemecahan masalah matematika karena 

pola dan bentuknya sama dengan bangun ruang serta dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep matematika pada materi balok, tabung, dan limas. 

Pemilihan teori dalam proses pembelajaran perlu dilakukan secara cermat 

dan tepat.  Dubinsky (2001) dalam Husnul Khatimah dkk (2015) mengemukakan 

sebuah teori bagaimana seseorang untuk memahami suatu konsep matematika. 

Teori ini disebut teori APOS (Action, Process, Object dan Schema).  

Teori APOS didesain dan diimplementasikan pada pembelajaran yang 

melibatkan pemahaman konsep dan penyelesaian suatu masalah. APOS dapat 

membantu mengkonstruksi pemahaman peserta didik pada pembelajaran 
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matematika, membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika dan mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran.  

Menurut (Bintoro dan Zuliana, 2013) konstruksi pengetahuan akan lebih 

mudah jika berangkat dari pengalaman nyata yang dekat dengan peserta didik 

dengan realitas, mudah dibayangkan (imagineable), berwujud suatu kegiatan dan 

kebiasaan yang sering dilakukan di lingkungan atau daerah sekitar.  

 Dwi Lestari dkk (2018) mengatakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan berdasarkan Teori APOS Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Konteks Rumah Adat Musi Banyuasin. LKPD yang dikembangkan berdasarkan 

teori APOS yang dihasilkan memiliki efek potensial yang baik juga pada 

kemandirian peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti terinovasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Melalui 

Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun Ruang Di SMP PAB 1 Deli 

Serdang.” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. LKPD yang digunakan peserta didik masih monoton. 

2. Tampilan LKPD yang digunakan belum bervariasi dan belum mengaitkan 

dengan budaya daerahnya sendiri. 

3. Guru masih kesulitan dalam membuat LKPD yang menarik dan inovatif.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. LKPD yang dikembangkan melalui teori APOS berbasis budaya Medan 

pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas terutama pada 

kelas VIII SMP PAB 1 Deli Serdang. 

2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang dilakukan 

hanya sampai tahap kevalidan kelayakan produk dikarenakan keterbatasan 

waktu penelitian.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang muncul 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya 

Medan pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas ? 

2. Bagaimana kevalidan kelayakan LKPD melalui teori APOS berbasis 

budaya Medan untuk siswa SMP pada materi bangun ruang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya 

Medan pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas di kelas 

VIII SMP. 
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2. Untuk mengukur kevalidan kelayakan LKPD melalui teori APOS berbasis 

budaya Medan pada materi bangun ruang. 

F. Manfaat Penelitian  

 Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, diantaranya : 

1. Bagi Peserta Didik  

Pengembangan LKPD ini dapat memberikan pemahaman konsep pada 

materi bangun ruang, serta untuk memperoleh pengalaman belajar baru bagi 

peserta didik melalui teori APOS. 

2. Bagi Guru 

Dapat dijadikan inovasi dalam proses belajar, sehingga dengan adanya 

penelitian ini diharapkan pengembangan LKPD melalui teori APOS dapat 

dijadikan salah satu alternatif bagi guru dalam pengembangan kegiatan belajar 

mengajar sehingga dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai alternatif 

dalam menyajikan materi serta sebagai masukan untuk menentukan kebijakan 

dalam memilih ragam inovasi pembelajaran untuk mengembangkan media 

pembelajaran. 



7 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika 

1.1. Hakikat Belajar 

 Belajar merupakan suatu unsur yang sangat mendasar dalam setiap jenjang 

pendidikan dan merupakan kegiatan yang berproses. Kegiatan belajar dapat 

berlangsung kapan saja, di mana saja dan dengan siapa saja. (Syaiful dan Aswan, 

2010) mengungkapkan bahwa belajar adalah proses kegiatan menuju perubahan 

ke arah yang lebih baik dan bermanfaat bagi setiap individu dan orang lain yang 

mencakup perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan maupun sikap.  

Sedangkan menurut (Suprihati Ningrum et al.,2014) belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun 

yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam 

interaksinya dengan lingkungan.  

 Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang diungkapkan oleh beberapa 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses kegiatan bagi setiap 

individu dan merupakan perubahan perilaku melalui latihan, pengalaman dan 

interaksinya dengan lingkungan serta merupakan tahapan proses perolehan 

pengetahuan untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 

1.2.  Hakikat Pembelajaran Matematika 
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 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar antara 

guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. (Dimyanti dan Mudjiono, 2013) mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan 

peserta didik dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memperoses 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

 Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta merupakan 

ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan formal.  

Nur ‘Afifah (2021) Pembelajaran matematika memiliki peran penting 

dalam pembangunan suatu bangsa melalui penanaman berbagai berpikir yang 

secara efektif menunjang terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi 

kemajuan IPTEK dan perubahan tatanan dunia. 

Agung Tri Wahyudi (2012) mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

adalah kegiatan mengkonstruksi pengetahuan di dalam matematika. Berdasarkan 

hal tersebut peserta didik diharapkan dapat memecahkan masalah yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.  

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan di dalam 

matematika dengan tujuan untuk dapat memecahkan masalah yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Hakikat Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
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2.1.  Pengertian Bahan Ajar 

  Mohammad Syarif (2016) mengungkapkan bahwa bahan ajar atau materi 

ajar adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai para peserta didik, 

baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, melalui kegiatan 

pembelajaran. Bahan pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan pendidik 

untuk diolah dan dipahami oleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, materi ajar 

merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran yang berupa fakta, konsep, generalisasi, hukum aturan, dan 

sebagainya yang terkandung dalam mata pelajaran.  

 Sedangkan menurut Prastowo (2011) mengungkapkan bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dimaksud bisa 

berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.  

 Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bahan ajar adalah 

segala sesuatu yang sengaja ditetapkan dan digunakan oleh instruktur atau 

pendidik dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik menerima 

pelajaran yang dia berikan. 

2.2. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Lembar kerja peserta didik yang disingkat dengan LKPD adalah penuntut 

yang dipakai pendidik dalam melihat sampai dimana pengetahuan peserta didik 

sekaligus untuk menumbuhkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam 

proses belajar. 



10 
 

 
 

 Menurut (Trianto 2011) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) awalnya 

dikenal dengan lembar kerja siswa (LKS). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah.  

Andi Prastowo, (2011) mengemukakan bahwa LKPD yaitu suatu bahan 

ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD juga dapat dikatakan sebagai salah 

satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Menurut Azhar Arsyad (2009) berpendapat bahwa LKPD sebagi sumber 

belajar yang dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran dan termasuk 

media cetak hasil pengembangan teknologi berupa buku dan materi visual.  

 Berdasarkan pernyataan para ahli terkait LKPD, peneliti menyimpulkan 

bahwa LKPD merupakan salah satu media cetak berupa lembaran yang berisi 

materi, ringkasan dan petunjuk belajar yang digunakan peserta didik untuk 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran serta membuat peserta didik lebih aktif dan 

kreatif selama proses pembelajaran.   

2.3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Menurut  Sukamto (2009) mengungkapkan manfaat yang diperoleh 

dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran, yaitu : 

1) Memberikan pengalaman kongkrit bagi peserta didik. 

2) Membantu variasi belajar. 
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3) Membangkitkan minat belajar peserta didik. 

4) Meningkatkan retensi belajar mengajar. 

5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan LKPD akan memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi secara optimal, karena peserta didik akan memperoleh banyak kemudahan 

dengan menggunakan LKPD pada pembelajaran. Hal ini sangat penting karena 

kesesuaian bahan ajar pendidik untuk peserta didik memberikan ketertarikan bagi 

peserta didik sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

2.4. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD  

 Adapun langkah-langkah penyusunan LKPD menurut  Andi Prastowo 

(2011) memiliki empat tahapan, yaitu : 

1) Penyusunan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum yang dimaksud untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan LKPD. 

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD  

Peta kebutuhan LKPD sangat di perlukan guna mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis dan urutan LKPD. 

3) Penentuan Judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar materi-materi 

pokok atau pengalaman belajar yang terdapar dalam kurikulum. 

4) Penulisan LKPD 

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD diantaranya : 
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a. Merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini dapat melakukan rumusan 

langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni dari kurikulum 2013. 

b. Menentukan alat penilaian. Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat 

penilaian yang sesuai dengan model pembelajaran dan sesuai dengan 

Pendekatan Penilaian acuan Pokok 

c. Menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD, maka yang perlu 

diperhatikan adalah: 1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) sumber 

materi, 3) pemilihan materi pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Langkah – Langkah Penyusunan LKPD 

 

2.5. Keunggulan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Keunggulan LKPD menurut  Azhar Arsyad (2009) sebagai berikut : 

1) Peserta didik bisa belajar sesuai kemampuan yang di miliki. 

2) Selain bisa mengulang materi, media cetakan dapat membuat pemikiran 

yang logis oleh peserta didik. 

3) Daya tarik dari informasi yang disajikan adalah penggabungan teks serta 

gambar. 

4) Peserta didik lebih terlibat karena wajib menjawab pertanyaan dan latihan 

yang sudah disusun. 

Analisis Kurikulkum Menyusun Peta 

Menentukan Alat Penilaian  Menrumuskan KD 

Menyusun Materi Menulis LKPD 
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Kelemahan LKPD menurut  Azhar Arsyad (2009) sebagai berikut : 

1) Tidak bisa menampilkan gambar gerak dalam halaman media cetakan. 

2) Biaya percetakan akan mahal jika menampilkan gambar ilustrasi dan foto 

berwarna-warni 

3) Pembagian materi pelajaran dalam media cetak harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang. 

3. Teori APOS 

Teori APOS (Action, Object, Process, dan Scheme) adalah teori yang 

diperkenalkan oleh Dubinsky. Teori APOS pada dasarnya menganut paham 

konstruktivisme. menurut Dubinsky (2001) dalam Khusnul Khatimah, dkk (2015) 

teori APOS mendasarkan pada pandangan bahwa pengetahuan dan pemahaman 

matematika seseorang merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk merespon 

terhadap  suatu situasi matematika dan merefleksikannya pada konteks sosial.  

Teori APOS pada dasarnya merupakan sebuah model untuk 

menggambarkan bagaimana konsep-konsep matematika dapat dipelajari, teori 

tersebut merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

individu secara mental membangun pemahaman mereka tentang konsep 

matematika.  

Teori APOS dapat digunakan untuk membandingkan kemampuan individu 

dalam mengkonstruksi mental yang telah terbentuk untuk suatu konsep 

matematika. Misalkan, ada dua individu yang kelihatannya sama-sama memiliki 

prestasi yang setingkat. Dengan teori APOS dapat di deteksi lebih lanjut siapa 

yang konsep matematikanya lebih baik, berarti jika salah satu di antara keduanya 
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mampu menjelaskan lebih lanjut suatu konsep sedangkan satunya tidak mampu, 

maka secara otomatis ia berada pada tingkat pemahaman yang lebih baik daripada 

yang satunya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa teori APOS ini merupakan 

tahapan-tahapan individu dalam memahami konsep pelajaran. Di bawah ini akan 

diberikan deskripsi yang lebih lengkap untuk masing-masing tahap konstruksi 

mental tersebut. 

3.1. Aksi (Action) 

 Menurut  Nurdin (2013) aksi adalah manipulasi fisik atau mental yang 

dapat diulang dalam mentransformasikan objek dengan suatu cara atau aktivitas 

yang mendasarkan pada beberapa alogaritma secara eksplisit. Aksi adalah suatu 

transformasi dari objek-objek yang dirasakan oleh individu sebagai dasar 

eksternal dan sebagai kebutuhan, baik secara eksplisit maupun dari memori, 

instruksi langkah demi langkah tentang cara melakukan transformasi secara 

eksplisit sebab aksi merupakan aktivitas prosedural. 

 Transformasi yang terjadi pada tahap aksi merupakan suatu reaksi 

eksternal yang diberikan secara rinci pada tahp-tahap yang harus dilakukan, jadi 

pada tahap ini siswa masih membutuhkan bimbingan untuk melakukan 

transformasi, baik secara fisik maupun secara mental. 

3.2. Proses (Process) 

  Maharaj (2010) mengungkapkan bahwa proses adalah struktur mental 

dengan melakukan operasi yang sama seperti tahap aksi tetapi sepenuhnya 

difikirkan individu. Menurut Dubinsky & McDonald (2001) ketika aksi diulang 

dan individu merefleksikan aksi, dimana dapat mengkonstruksi mentak secara 



15 
 

 
 

internal disebut suatu proses, yang dimana individu dapat melakukan aksi yang 

sama tetapi tidak lama membutuhkan stimulus eksternal. Jadi proses adalah aksi 

yang dilakukan secara berulang sehingga individu dapat melakukannya di dalam 

imajinasinya. Kinerja dalam proses bukan lagi termasuk kinerja prosedural karena 

kinerja yang dilakukan berada dalam imajinasi.  

3.3. Objek (Object) 

  Dubinsky & McDonald (2001) mengemukakan bahwa objek yang 

dibangun dari proses ketika individu menyadari proses sebagai totalitas dan 

menyadari bahwa transformasi dapat bertindak diatasnya. Objek adalah kegiatan 

yang dilakukan setelah individu melakukan aksi dan proses sehingga individu 

tersebut dapat menemukan hal ini yang diperoleh dari aksi dan proses tersebut. 

 Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa proses-proses yang dilakukan telah 

terangkum menjadi sebuah objek kognitif. Seseorang dikatakan telah memiliki 

sebuah konsepsi objek dari suatu konsep matematika apabila dia mampu 

memperlakukan ide atau konsep tersebut sebagai sebuah objek kognitif yang 

mencakup kemampuan untuk melakukan aksi atas objek tersebut serta 

memberikan alasan atau penjelasan tentang sifat-sifatnya.  

3.4. Skema (Scheme) 

 Menurut  Dubinsky & McDonald (2001) suatu skema untuk konsep 

matematika adalah koleksi individu dari aksi, proses, objek dan skema lain yang 

dihubungkan oleh beberapa prinsip umum yang sama untuk membentuk kerangka 

kerja dalam pikiran individu bahwa bisa jadi dibawa ke situasi masalah yang 

melibatkan konsep. Menurut  Maharaj (2010) suatu topik matematika yang 
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melibatkan banyak aksi, proses dan objek yang terorganisir dan dihubungkan 

kedalam kerangka kerja yang koheren disebut skema. Skema adalah kegiatan yang 

dilakukan ketika individu dapat menggabungkan antara aksi, proses, objek dan 

skema lain yang saling berhubungan. 

 Teori APOS bersifat struktural dan fungsional. Struktural artinya aksi, 

proses, objek dan skema merupakan kesatuan yang saling berkaitan satu sama 

lain. Fungsional dapat diartikan bahwa teori APOS dalam menyelesaikan masalah 

matematika tidak dapat dilakukan secara linear dari aksi terlebih dahulu. Teori 

APOS merupakan teori yang dapat menganalisis pemahaman matematika dalam 

bahasan materi.  

4. Budaya Medan  

Menurut  Rachmawati (2012) budaya adalah sesuatu yang tidak bisa 

dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang 

utuh dan menyeluruh yang berlaku dalam suatu komunitas. Ini memungkinkan 

adanya konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktek-praktek budaya 

dan mengakui bahwa semua orang mengembangkan cara khusus dalam 

melakukan aktivitas matematika yang biasa disebut etnomatika. 

Dengan memasukkan budaya kedalam pembelajaran matematika siswa 

dapat memahami pembelajaran matematika dengan mudah dan asyik. Siswa juga 

dapat mengetahui lebih banyak tentang budayanya sendiri dan siswa dapat 

mengintegrasikan budaya kedalam materi bangun ruang. Salah satunya 

merupakan budaya melayu Medan. Budaya melayu Medan sangat beragam dan 

yang paling populer adalah istana maimun yang sangat ramai dikunjungi.  
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Gambar 2.2 Istana Maimun Medan  

Istana Maimun adalah peninggalan Kesultanan Deli yang didirikan Sultan 

Mahmoed Al- Rasyid Perkasa Alamsyah yang merupakan keturunan raja ke-9 

pada kesultanan Deli. Istana ini mulai dibangun 125 tahun silam, tepatnya pada 26 

Agustus 1888.  

Berdasarkan gambar diatas, kita bisa melihat elemen-elemen bangun ruang 

seperti atap yang berbentuk limas, pintunya yang berbentuk balok, dan banyak 

lagi yang kita temukan secara langsung saat berkunjung ke istana maimun.  

5. Materi Bangun Ruang  

a. Balok  

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang sisi sejajar 

yang berbentuk persegi panjang dengan setidaknya terdapat satu pasang sisi 

sejajarnyang memiliki ukuran yang berbeda. Perhatikan gambar berikut : 

      

Gambar 2.3 Tembok Istana Maimun 
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Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa balok memiki sifat : balok 

mempunyai 6 sisi (sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang sama ), 

mempunyai 8 titik sudut, dan mempunyai 12 rusuk. 

 Rumus Balok : 

1. Luas Permukaan Balok  

 

 Luas bagian I = Luas bagian III = p x l  

 Luas bagian II = Luas bagian IV = p x t 

 Luas bagian V = Luas bagian VI = l x t 

Sehingga,  

 

 

 

Keterangan :  Lp = Luas Permukaan Balok  

  p   =  Panjang Balok 

  l    = Lebar Balok 

  t    = Tinggi Balok 

2. Volume Balok  

 

 
V = p x l x t 

Lp = Luas I + Luas II + Luas III + Luas IV + Luas V + Luas VI 

Lp = ( p x l ) + ( p x t ) + ( p x l ) + ( p x t ) + ( l x t ) = ( l x t ) 

Lp = 2 x ( (pxl) + (pxt) + (lxt) ) 
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Keterangan : V = Volume Balok  

      p = Panjang Balok  

      l  = Lebar Balok  

      t  = Tinggi Balok  

b. Tabung  

Tabung adalah sebuah bangun ruang yang mempunyai sisi lengkung dan 

terdiri dari 3 sisi dan dua buah rusuk. Bidang sisi yang ada pada tabung 

terletak pada bagian alas yang terdiri dari 1 buah sisi serta 1 sisi lagi terletak 

pada bidang lengkung bangun ruang tabung. Bidang lengkung yang ada pad 

atabung sering disebut dengan selimut tabung karena menutupi semua badan 

tabung. Satu lagi, bidang sisi tabung terleta pada bagian atas tabung sering 

disebut dengan tutup tabung.  

Seperti gambar meriam puntung dibawah ini yang ada didalam bagian dari 

bangunan istana maimun berikut ini : 

  

Gambar 2.4 Meriam Puntung 

Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa tabung mempunyai sifat-

sifat yakni : tabung memiliki 3 sisi yaitu 2 sisi alas (sisi alas berbentuk 

lingkaran dengan pusat P1 dan sisi atas berpusat P2) dan 1 sisi selimut 

(sisi lengkung), sisi alas dan sisi atas adalah lingkaran yang kongruen, 

tabung mempunyai diameter AB dan diameter atas CD, jari-jari alas (r) 
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lingkaran P1A dan P1B dan jari-jari atas P2A dan P2B, tinggi tabung 

P2P1, Maka : 

1. Luas Permukaan Tabung  

Luas permukaan tabung dapat dihitung dengan menjumlahkan luas 

ketiga sisinya yaitu : 

Luas Permukaan = Luas Alas + Luas Atap + Luas Selimut  

Luas alas = luas tutup tabung = 𝑟2 

Luas selimut tabung = 2 r t 

Luas permukaan tabung (lengkap) = 2 𝑟2+ 2 r t = 2r (r + t) 

Luas permukaan tabung tanpa tutup = 𝑟2 + r t + r (r + 2t) 

2. Volume tabung dapat dihitung dengan rumus berikut : 

V = luas alas x tinggi  

V = 𝑟2 x t  

Keterangan : 

L = luas permukaan tabung  

r  = jari-jari alas / atap  

t  = tinggi tabung 

c. Limas  

Limas adalah sebuah bangun ruang yang memiliki alas berupa poligon 

(segi banyak, yaitu : segitiga, segi empat, dan segi lima). Salah satu titik sudut 

dari masing-masing segitiga tersebut bertemu pada satu titik yaitu titik puncak 

limas. Perhatikan gambar atap yang ada di bangunan istana maimun berikut 

ini :  
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Gambar 2.5 Atap Istana Maimun 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa atap bangunan istana 

maimun sama seperti bangun ruang limas segi empat yang memiliki sifat yakni : 

mempunyai 5 buah sisi yaitu 1 sisi alas dan 4 sisi tegak, sisi alas berbentuk segi 

empat (empat sisi tegak berbentuk segi tiga), memiliki 8 rusuk (AB, BC, AD, AE, 

BE, CE, dan DE), memiliki 5 titik sudut yaitu A, B, C, D, dan E, yang dimana E 

merupakan titik puncak.  

1. Luas Permukaan Limas 

Perhatikan gambar dibawah ini : 

 

 Pada jaring-jaring tersebut terdapat lima daerah yaitu daerah I, II, III, IV, 

dan V. Misalkan ukuran alas limas (ukuran sisi persegi) adalah a cm dan ukuran 

tinggi sisi tegak (ukuran tinggi segitiga) adalah t cm, sehingga : 

 Luas satu buah segitiga = ( a x t ) / 2 

 Luas 4 buah segitiga =  4 x luas segitiga  

 =  4 x ( (a x t ) / 2 ) 

 = 2 x a x t  

Daerah V merupakan alas limas yang berbentuk persegi, sehingga :  
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 Luas persegi = a x a 

Dengan menggabungkan keduanya maka diperoleh : 

Luas Permukaan Limas Segi Empat = luas alas + luas sisi tegak  

L = (a x a) + (2 x a x t)  

Keterangan : 

L = Luas Permukaan Limas 

a = ukuran sisi alas limas  

t = tinggi sisi tegak limas  

2. Volume Limas  

Untuk menentukan volume limas dapat digunakan rumus berikut :  

Rumus volume limas = 1/3 x luas alas x tinggi limas  

Atau secara sederhana dapat ditulis : 

V = 1/3 x La x t 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

1.  Dwi Lestari dkk (2018) melakukan penelitian “Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikembangkan berdasarkan Teori APOS Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Rumah Adat Musi Banyuasin”. LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan teori APOS yang dihasilkan memiliki 

efek potensial yang baik juga pada kemandirian peserta didik. 

2. Fitri Handayani, (2020) melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Teori 

APOS Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Budaya Jamhi 

Pada Siswa SMP”. Penelitian tersebut menghasilkan LKPD yang dapat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran dan sangat menarik bagi 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. 
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3. Husnul Khatimah dkk. (2015). Melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Teori APOS untuk 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Matematika”Penelitian tersebut 

menghasilkan LKPD yang layak dan efektif untuk digunakan peserta 

didik dalam materi geometri bangun ruang sisi datar.  

C. Kerangka Berpikir  

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

Siswa SMP Kelas VIII 

Masalah  

Pemahaman konsep 

siswa masih relatif 

kurang  

Masih terlambatnya 

LKPD yang 

dikembangkan 

Bebasis budaya  

Riset dan Solusi  

Menyusun LKPD  

Berbasis Budaya  

Tujuan  

Tercapainya tujuan 

pembelajaran  

Mendorong siswa 

dalam pemahaman 

konsep  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah SMP 

Swasta PAB 1 yang terletak di Klumpang Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli 

Serdang, Prov. Sumatera Utara. Perencanaan penelitian dilaksanakan pada awal 

T.P 2022/2023, dengan menyesuaikan jam pelajaran matematika di kelas VIII itu 

sendiri. 

B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu 

pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yang meliputi 

pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development), dan 

penyebarluasan (Disseminate). Peneliti memodifikasi model pengembangan 

sesuai dengan kebutuhan. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada 

penelitian yang digambarkan pada bagan berikut : 

 

 

  

Analisis Awal 

Analisis Kurikulum 

Analisis Tugas Analisis Peserta Didik  

Analisis Konsep 

Penyusunan Instrumen 

D
efin

e 
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 4-D 

Adapun penjelasan dari model pengembangan 4-D berdasarkan gambar 3.1 

diatas dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Peneliti melakukan analisis tentang media yang akan dikembangkan yaitu 

LKPD berbasis budaya melalui teori APOS pada materi bangun ruang. 

Pengumpulan informasi ini berupa : 

Pemilihan Media  

Pemilihan Format 

Penyusunan Rancangan Awal  

D
esig

n
 

Pengembangan Desain Produk  

Uji Validasi Ahli 

Revisi Tahap I 

Uji Validasi Pengguna  

Revisi Tahap II 

Draft I 

Hasil LKPD  

 

D
evelo

p
m

en
t 

Draft II 

Penyebarluasan di Kelas VIII-5 

SMP PAB 1 

D
issem

in
a

te 



26 
 

 
 

a. Analisis Awal  

Bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan LKPD. 

b. Analisis Kurikulum  

Bertujuan untuk menganalisis kurikulum yang digunakan di kelas VIII 

SMP PAB 1, dengan melakukan analisis kurikulum maka dapat diketahui 

kompetensi apa yang harus dicapai pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung 

dan limas. 

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

Bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siiswa terkait media yang 

digunakan dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan.  

d. Analisis Konsep 

Bertujuan untuk menemukan konsep pokok yang akan diajarkan secara 

rinci dan sistematis. Hasil dari analisis konsep ini berupa peta konsep. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang LKPD yang 

dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting dalam penelitian karena pada 

tahap ini akan dikembangkan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya  untuk 

memecahkan masalah pada siswa. Yang dilakukan pada tahap ini berupa : 

a. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik peserta didik. 
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b. Pemilihan Format LKPD dimaksudkan untuk merancang dan mendesain 

isi LKPD , baik tujuan pembelajaran yang dikembangkan serta materi 

dalam LKPD berbasis budaya tersebut. 

c. Penyusunan Rancangan Awal yang dimaksud adalah rancangan LKPD 

yang dibuat sebelum uji coba.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan LKPD melalui teori 

APOS berbasis budaya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada 

tahap ini yaitu : 

a. Pengembangan Desain Produk  

Produk yang dikembangkan berupa LKPD melalui teori APOS 

Berbasis budaya Medan pada materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan 

Limas) , serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagi pedoman 

kegiatan pembelajaran pada materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan 

Limas) melalui teori APOS berbasis budaya Medan. 

b. Validasi Desain 

Produk yang telah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh tiga ahli 

yaitu, dua dosen dan satu guru matematika.  

c. Revisi  

Setelah produk di validasi oleh dosen ahli dan guru matematika, 

kemudian peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan sesuai saran yang diberikan validator. 
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C. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan mengukur validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya yang akan dilakukan oleh 

validator dengan menggunakan angket. Instrumen pengumpulan data pada lembar 

validasi dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru bidang studi matematika : 

Tabel 3.1 Daftar Validator 

Nama Validator  Jabatan  

Dr. Lilik Hidayat, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika UMSU 

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I, M.Pd Dosen Matematika UMSU 

Dina Febri Damayanti, S.Pd Guru Matematika SMP PAB 1  

 

1. Angket  

Angket disusun dengan pedoman pada isi, kualitas, visual, dan kualitas 

teknis. Berikut angket penilaian yang akan digunakan : 

a. Angket penilaian oleh ahli media 

Angket penilaian oleh ahli media terdiri dari 18 butir penilaian yang 

terbagi menjadi lima aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli media. 

Pada tabel 3.2 menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh 

ahli media. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penilaian oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Indikator  
No.  

Butir 

Banyak  

Butir  

Kesederhanaa  

Kesederhanaan gambar dalam LKPD 1 4 

Kemudahan gambar dalam LKPD untuk 

dimengerti 
2 4 

Kesesuaian gambar yang disajikan dalam 

LKPD dengan karakter peserta didik 
3 4 

Kemudahan kalimat yang digunakan 

untuk dimengerti 
4 4 

Keterpaduan   Kesesuaian urutan antar halaman  5 4 

Kesesuaian petunjuk yang digunakan 6 4 
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dalam LKPD 

Kesesuaian bahasa dengan bahasa 

pengguna media pembelajaran 
7 4 

Kesesuaian animasi untuk memperjelas 

isi materi 
8 4 

Penekanan  

Penekanan gambar yang diterapkan pada 

setiap halaman 
9 5 

Penekanan warna dan tulisan pada 

halaman 
10 5 

Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan 

tiap halaman  
11 5 

Kesesuaian tata letak (layout) tulisan tiap 

halaman 
12 5 

Kesesuaian ukuran gambar pada setiap 

halaman  
13 5 

Bentuk  Daya titik gambar yang digunakan 14 2 

Keterbacaan bentuk huruf 15 2 

Warna  

Kesesuaian warna tiap halaman 16 3 

Keserasian warna background dengan 

teks 
17 3 

Keserasian warna gambar dengan 

background 
18 3 

 

b. Angket penilaian oleh ahli materi 

Angket penilaian oleh ahli materi terdiri dari 20 butir penilaian yang 

terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli materi,. 

Pada tabel 3.3 menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang divalidasikan oleh ahli 

materi. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi  

Aspek Penilaian Indikator  
No. 

Butir  

Banyak 

Butir  

Format  

Kejelasan petunjuk penggunaan 1 6 

Kesesuaian format sebagai lembar kerja 2 6 

Kesesuaian isian pada lembar kerja 

dengan konsep atau definisi yang 

diinginkan 

3 6 

Keserasian warna, tulisan, dan gambar 

pada bahan ajar 
4 6 

Kesesuaian warna, tampilan gambar dan 5 6 
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tulisan materi 

Kesesuaian gambar dan tulisan dengan 

soal 
6 6 

Isi  

Kesesuaian materi bangun ruang balok, 

tabung, dan limas dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

7 9 

Kesesuaian materi bangun ruang balok, 

tabung, dan limas berbasis teori APOS 

konteks budaya melayu Medan 

8 9 

Kesesuaian antara materi bangun ruang 

balok, tabung, dan limas dengan LKPD 
9 9 

Kejelasan konsep materi bangun ruang 

balok, tabung, dan limas disampaikan 

pada LKPD 

10 9 

Kesesuaian gambar dalam LKPD dengan 

konsep matematika yang terdapat pada 

materi bangun ruang balok, tabung, dan 

limas 

11 9 

Kejelasan gambar dalam menyampaikan 

konsep matematika dalam LKPD 
12 9 

Keurutan penyajian materi dari pemberian 

masalah, cara penyelesaian sampai 

kesimpulan 

13 9 

Keurutan penyajian materi konsep dasar 

sampai inti dalam setiap bagian 
14 9 

Kesesuaian tata urutan materi pelajaran 

dengan tingkat kemampuan siswa 
15 9 

Bahasa 

Kebakuan bahasa yang digunakan 16 5 

Kesesuaian penggunaan kata EYD 17 5 

Kemudahan dalam memahami bahasa 

yang digunakan 
18 5 

Kemudahan kalimat yang digunakan 19 5 

Kelengkapan kalimat informasi yang 

dibutuhkan siswa 
20 5 

 

c. Angket penilaian oleh guru  

Angket penilaian oleh guru terdiri dari 15 butir penilaian yang terbagi 

menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh guru, pada tabel 3.4 

menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh guru.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi 

Aspek Penilaian Indicator  
No. 

Butir  

Banyak 

Butir 

Materi  

Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar 
1 6 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran  
2 6 

Sistematika penyajian materi 3 6 

Keakuratan konsep dan definisi yang 

digunakan 
4 6 

Keakuratan data dan fakta 5 6 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
6 6 

Penyajian  

Tampilan LKPD menarik 7 5 

Isi LKPD terlihat dengan jelas 8 5 

LKPD yang berisi gambar-gambar 

pendukung yang menarik 
9 5 

Keterlibatan peserta didik  10 5 

Perintah menyimpulkan hasil kegiatan 

mudah untuk dipahami 
11 5 

Bahasa 

Ketepatan tata bacaan yang digunakan 12 4 

Istilah-istilah yang digunakan mudah 

untuk dimengerti  
13 4 

Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 
14 4 

Petunjuk soal mudah untuk dipahami 15 4 

 

Instrumen lain yang akan dipakai dalam membantu pengumpulan data 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan untuk pengajar 

dalam melakukan kegiatan belajar dikelas supaya materi yang akan disampaikan 

sama dengan tujuan pembelajaran. 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap penyebarluasan dilaksanakan untuk melihat efektivitas LKPD 

dalam kegiatan pembelajaran yang telah diuji coba dalam skala kecil di kelas 

VIII-5 SMP PAB 1 Klumpang yang terbagi menjadi 8 kelompok. 
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D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisi data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis 

instrument yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan yaitu : 

 

1. Analisis Data Kualitatif 

Data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data kualitatif ini 

berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang dikembangkan dan 

deskripsi keterlaksanaan uji coba produk.   

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data yang diolah dengan perumusan angka. Data kuantitatif diperoleh dari 

skor angket penilaian validator yang meliputi teknik analisis kevalidan sebagai 

berikut : 

2.1 Teknik Analisis Kevalidan  

Teknik analisis kevalidan yang digunakan untuk melihat kevalidan RPP 

dan LKPD yaitu berdasarkan skala Likert. Menurut  Widyoko (2012:144) 

penskoran pada analisi kevalidan yaitu : 

Tabel 3.5 Penskoran Validasi  

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik 4 

Baik  3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

 Sudijono (2010:81)mengemukakan bahwa rumus menghitung skor total tiap 

validator adalah sebagai berikut : 

V = 
∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
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Keterangan : 

V = rata-rata total validasi  

Xi =  skor instrumen penilaian ke-i 

n =  banyaknya validator 

 Sudijono (2010:81)juga mengemukakan rumus menghitung rata – rata dari semua 

validator, yaitu sebagai berikut : 

x  = 
∑ 𝑉𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

x =  rata-rata total semua validator 

Vi  =  rata –rata validasi validator ke-i 

n = banyaknya validator  

 Widoyoko (2012:144) mengungkapkan bahwa hasil yang diperoleh 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Kriteria Pengkategorian Validasi 

Interval Skor Kategori  

0 < x ≤ 1,75 Tidak Valid 

1,75 < x ≤ 2,50 Kurang Valid  

2,50 < x ≤ 3,25 Valid  

3,25 < x ≤ 4,00 Sangat Valid  

 

Keterangan : 

1. Jika skor rata-rata validasi 0 sampai 1,75 maka RPP dan LKPD 

dikategorikan tidak valid dan perlu pergantian. 

2. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 1,75 sampai 2,50 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan.  
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3. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3,25 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan valid. 

4. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4,00 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan sangat valid. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis budaya melalui teori APOS 

pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 kelas VIII yang menggunakan model 

4D yang terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design) , pengembangan 

(development), dan penyebarluasan (disseminate). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan validitas LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan 

pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 Deli Serdang kelas VIII T.P 2022/2023. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan LKPD 

sebagai berikut :  

1. Pendefinisian (Define) 

Adapun tahan pendefinisian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Analisis Awal  

Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

permasalahan dasar yang diperlukan dalam proses pengembangan LKPD.  

b. Analisis Kurikulum  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SMP PAB 1 di kelas VIII sudah 

menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, 

peneliti mengidentifikasi kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan dalam 

pengembangan LKPD dalam materi bangun ruang menggunakan model teori 

APOS dengan berbasis budaya Medan.  
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Implementasi kurikulum 2013 dirancang agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi konsep melalui tahap aksi, proses, objek, dan skema. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menerapkan beberapa indikator yang terkait 

bangun ruang (balok, tabung, dan limas). Kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

balok. 

3.11.1 Menjelaskan definisi balok 

3.11.2 Mengetahui sifat-sifat balok 

3.11.3 Menemukan rumus luas permukaan dan 

volume balok 

3.12 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

tabung. 

3.12.1 Menjelaskan definisi tabung 

3.12.2 Mengetahui sifat-sifat tabung  

3.12.3 Mengetahui unsur-unsur tabung 

3.12.4 Menemukan rumus luas dan volume 

tabung 

3.13 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

limas 

3.13.1 Menjelaskan definisi limas 

3.13.2 Mengetahui sifat-sifat limas 

3.13.3 Mengetahui jenis-jenis limas  

3.13.4 Menemukan rumus luas dan volume 

limas 

4.11 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas dan volume bangun 

ruang (Balok, Tabung, dan 

Limas). 

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan  

dan volume balok  

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan  

dan volume tabung 

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume limas 

 

 

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terkait 

media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SMP 

PAB 1 Deli Serdang. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya, 

penggunaan media berupa LKPD di kelas VIII masih monoton beruba rumus-

rumus dan latihan soal tanpa adanya konsep dari materi bangun ruang. 

 

d. Analisis Konsep  

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, menentukan sumber 

belajar dan isi materi ajar yang mendukung pengembangan LKPD yang telah 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menggabungkan LKPD dengan konteks 

budaya Medan. Dimana budaya melayu Medan akan dijadikan sebagai refrensi 

contoh pembelajaran dalam kehidupan nyata pada materi bangun ruang. 

Berdasarkan tabel 4.1 pada analisis kurikulum, analisis konsep yang 

dirumuskan peneliti pada materi bangun ruang adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Peta Konsep Bangun Ruang 

2. Perancangan (Design) 

Hasil dari tahap perancangan yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemilihan Media 

Berdasarkan hasil analisis awal, peneliti bersama guru bidang studi 

berdiskusi serta membahas media yang akan dikembangkan pada materi 

bangun ruang. Media ini dirancang khusus dengan memperhatikan kompetensi 

inti yang ada dalam kurikulum 2013 serta memperhatikan langkah-langkah 

yang ada sehingga mengarahkan siswa dalam menggali pengetahuan ranah 
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abstrak maupun konkret terhadap budaya-budaya yang ada disekitar 

masyarakat. 

b. Pemilihan Format  

Kegiatan ini meliputi tahap desain atau perancangan terhadap media yang  

digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), pemilihan format serta sumber belajar yang akan digunakan. 

c. Penyusunan Rancangan Awal  

Kegiatan ini meliputi perancangan media, pengumpulan refrensi, dan 

penyusunan awal berdasarkan arahan guru bidang studi yang bersangkutan 

terhadap pokok-pokok behasan yang telah dilakukan.  

3. Pengembangan (Development) 

Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan sebagai berikut : 

3.1 Pengembangan Desain Produk  

4.1.1. Pengembangan RPP 

Untuk pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

penelitian ini, peneliti mengembangkan RPP yang terdiri dari 2 pertemuan 

dengan setiap pertemuan 2x40 menit. RPP yang dikembangkan model 

teori APOS dengan pendekatan saintifik learning. Adapun deskripsi untuk 

pengembangan RPP disetiap pertemuan sebagai berikut : 

a) Pertemuan Ke-1 

Sub materi pada pertemuan ke-1 adalah balok, dan tabung. 

b) Pertemuan Ke-2 

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah limas. 
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4.1.2. Pengembangan LKPD  

a) Cover LKPD  

Halaman cover didesain terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, 

identitas pemilik LKPD. Gambar yang terdapat pada sampul 

disesuaikan dengan materi bangun ruang berbasis budaya Medan dan 

didesain semenarik mungkin untuk dapat menarik minat peserta didik 

untuk mempelajari LKPD ini. Berikut desain cover LKPD Melalui 

Teori APOS Berbasis Budaya Medan Materi Bangun Ruang.  

 
(Gambar 4.2 Cover LKPD) 

 

 

b) Kata Pengantar  

Kata pengantar berisi uraian tentang pengantar teori APOS serta 

harapan penulis kepada pembaca agar dapat memahami konsep 

bangun ruang dengan mempelajari LKPD yang telah dikembangkan.  
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(Gambar 4.3 Kata Pengantar) 

c) KD dan IPK  

Pada halaman ini dituliskan agar peserta didik mengetahui apa 

yang harus dicapai peserta didik setelah menggunakan dan 

mempelajari LKPD melalui teori APOS berbasi budaya pada materi 

bangun ruang. 

 
(Gambar 4.4 KD dan IPK) 

 

d) Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar 

Petunjuk belajar berisi serangkaian aturan yang dibuat peneliti 

untuk mempermudah pengerjaan kegiatan-kegiatan yang ada didalam 

LKPD. 
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(Gmbar 4.5 Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar) 

e) Sub Judul Materi 

Dibagian sub judul ini, peneliti membagi 3 bagian sub judul, yaitu 

balok, tabung, dan limas. 

     

(Gambar 4.6 Sub Judul Materi) 

f) Soal Latihan  

Peneliti membuat beberapa soal latihan diantaranya, 1) Kegiatan 

Awal, 2)Tugas Mandiri, 3) Tugas Kelompok, dan 4) Evaluasi. 

          

(Gambar 4.7 Soal-soal di LKPD) 
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g) Kesimpulan  

Pada bagian kesimpulan di LKPD ini, peneliti menyediakan tempat 

tersendiri agar peserta didik dapat menuliskan kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan jawaban pertanyaan yang telah diberikan 

sebelumnya. Dengan demikian, dapat memudahkan peserta didik 

untuk menyimpulkan setiap materi yang telah dipelajari dengan 

adanya bagian kesimpulan di akhir materi. 

3.2 Validasi  

Pada tahap validasi RPP dan LKPD yang telah dikembangkan, terlebih 

dahulu divalidasi oleh ahli (dosen) dan guru matematika sebagai calon kelayakan. 

Validator RPP dan LKPD ini terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara serta guru matematika. 

Tabel 4.2 Nama Validator  

No. Nama Validator Keterangan  

1. Dr. Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd., M.Pd 
Dosen Pendidikan Matematika 

UMSU 

2. Putri Maisyarah Ammy, S.Pd,I., M.Pd 
Dosen Pendidikan Matematika 

UMSU 

3. Dina Febri Damayanti, S.Pd Guru Matematika SMP PAB 1 

 

Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata hasilnya dicocokkan 

sesuai kategori yang telah ditentukan. Tujuan dari dilakukannya validasi ini 

adalah untuk menguji kelayakan RPP dan LKPD yang telah dikembangkan 

sehingga dapat dimanifestasikan dalam pembelajaran serta untuk memperoleh 

masukan, saran, pendapat serta evaluasi terhadap RPP dan LKPD. Adapun hasil 

validasi desain sebagai berikut : 
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3.2.1 Hasil Validasi RPP 

Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP 

No. Butir Penilaian 
Skor 

1 2 3 

1. Kelengkapan komponen RPP 4 4 4 

2. Penulisan penomoran, jenis, dan ukuran dalam RPP 4 4 4 

3. Kejelasan dan urutan materi ajar 4 4 4 

4. Keterpaduan antara komponen RPP 4 4 3 

5. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan komponen 

dasar 
4 3 4 

6. 
Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang 

diajarkan 
4 3 3 

7. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan tahapan teori 

APOS berbasis budaya Medan 
4 4 4 

8. Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas 4 3 3 

9. Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan kegiatan 

yang dilakukan 
3 3 4 

10. Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelajaran 3 3 4 

11. 
Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 
4 4 4 

12. 
Bahasa yang digunakan singat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian ganda 
4 4 4 

Jumlah Skor 46 43 45 

Rata-rata Per-Validator 3,83 3,58 3,75 

Rata-rata Validator 3,72 

Kategori  Sangat Valid 

 

Dari tabel diatas untuk validator ke-1 diperoleh jumlah skor 46 dengan rata-

rata 3,83, pada validator ke-2 diperoleh jumlah skor 43 dengan rata-rata 3,58, dan 

pada validator ke-3 diperoleh jumlah 45 dengan rata-rata 3,75. Dari perolehan 

rata-rata per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata dari ketiga validator 
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sebesar 3,72 dengan hasil “Sangat Valid” itu berarti RPP sangat layak untuk 

diujicobakan.  

3.2.2 Hasil Validasi LKPD 

a. Hasil Validasi Ahli Media Terhadap LKPD 

Ahli media adalah validator yang dipilih untuk menilai angket LKPD 

yang telah dikembangkan dari aspek media melalui teori APOS berbasis 

budaya untuk mencapai nilai valid atau sangat valid.  

Hasil validasi ahli media terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Validasi  LKPD Oleh Ahli Media 

No.  Aspek Yang Dinilai Nilai Rata-Rata 

1. Kesederhanaan  3,75 

2. Keterpaduan  4,0 

3. Penekanan  3,6 

4. Bahasa  3,5 

5. Warna  4,0 

Total Keseluruhan 18,85 

Total Nilai Rata-rata 3,77 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari 

angket penilaian LKPD oleh ahli media memberikan penilaian dengan 

total nilai rata-rata yaitu 3,77 maka sudah dinyatakan dengan kriteria 

sangat valid. Data skor penilaian terletak pada bagian lampiran. 

b. Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD 
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Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menilai angket LKPD 

yang telah dikembangkan dari aspek materi melalui teori APOS berbasis 

budaya untuk mencapai nilai valid atau sangat valid. 

Hasil validasi ahli materi terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil LKPD Terhadap Ahli Materi 

No. Asspek Yang Dinilai Nilai Rata-Rata 

1. Format 4,0 

2. Isi 3,83 

3. Bahasa 3,8 

Total Keseluruhan 11,63 

Total Nilai Rata-rata 3,87 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari 

angket penilaian LKPD oleh ahli materi memberikan penilaian dengan 

total nilai rata-rata yaitu 3,87 maka sudah dinyatakan kriteria sangat valid. 

Data penilaian terhadap LKPD terletak pada bagian lampiran.  

c. Hasil Validasi Guru Terhadap LKPD 

Penilaian terhadap oleh guru matematika dikelas VIII untuk menilai 

angket penilaian LKPD yang telah dikembangkan dan aspek materi 

melalui teori APOS untuk mencapai nilai valid atau sangat valid.  

Hasil validasi oleh guru terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD oleh Guru 

No.  Aspek Yang Dinilai Nilai Rata-rata 

1. Materi  3,6 

2. Penyajian  3,8 
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3. Bahasa  3,75 

Total Keseluruhan  11,15 

Total Nilai Rata-rata 3,71 

Kriteria  Sangat Valid 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari 

angket penilaian LKPD oleh guru memberikan penilaian dengan total niali  

rata-rata yaitu 3,71 maka sudah dinyatakan dengan kriteria sangat valid. 

Data skor penilaian terhadap LKPD oleh guru terletak pada bagian 

lampiran. 

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator diatas yaitu ahli media, 

ahli materi dan guru menyatakan bahwa pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya sudah 

memenuhi syarat kevalidan.  

3.3 Revisi  

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, 

saran/masukan dari setiap validator diltabulasi dan diimplementasikan agar 

perangkat pembelajaran dapat dilaksanakan. Berikut adalah perbaikan dari 

validator: 

Tabel 4.7 Hasil Revisi LKPD 

Nama Validator Saran/masukan untuk perbaikan Hasil Perbaikan 

Dina Febri 

Damayanti, S.Pd 

Melengkapi kata kata yang 

berlebihan atau kekurangan di 

dalam LKPD 

Sudah diperhatikan dan 

diperbaiki kelebihan dan 

kekurangan huruf di dalam 

LKPD nya. 
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap penyebarluasan sudah diuji cobakan dalam skal kecil pada kelas 

VIII-5 di SMP PAB 1 Klumpang yang terbagi menjadi 8 kelompok dan 

menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam penggunaan LKPD tersebut.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil 

penelitian diperoleh LKPD melalui teori APOS berbasis budaya pada materi 

bangun ruang dan mengetahui kevalidan. Penelitian pengembangan LKPD 

melalui teori APOS pada materi bangun ruang berbasis budaya pada materi 

bangun ruang menggunakan metode pengembangan 4-D yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (development), dan 

penyebarluasan (desseminate).  

Pada tahap Pendefinisian (Define) kegiatan yang dilakukan meliputi analisis 

awal, analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis konsep. 

Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini adalah pemilihan bahan ajar yang 

dapat memberikan pemahaman konsep kepada peserta didik, khususnya pada 

materi bangun ruang.  

Pada tahap Perancangan (Design) kegiatan yang dilakukan meliputi 

pemilihan media, pemilihan format, dan penyusunan rancangan awal. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari tahap ini adalah agar desain LKPD yang akan 

dikembangkan nanti sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.  

Tahap terakhir adalah Tahap Pengembangan (Development). Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan RPP, pengembangan desain 
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produk dan validasi produk. Kesimpulannya yang dapat diambil pada tahap ini 

adalah LKPD yang selesai dikembangkan, kemudian akan divalidasi oleh tim ahli 

untuk melihat kelayakan/kevalidan dan dapat melihat kekurangan LKPD yang 

telah dikembangkan. Peneliti membatasi model pengembangan dengan alasan 

keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti.  

Validasi RPP dan LKPD dilakukan oleh dua orang dosen matematika yaitu 

Bapak Dr. Lilik Hidayat, S.Pd.,M.Pd dan Ibu Putri Maisyarah Ammy, 

S.Pd,I.,M.Pd serta satu orang guru matematika yaitu Ibu Dina Febri Damayanti, 

S.Pd. Validator ketiga memberikan saran perbaikan pada LKPD yang telah 

dikembangkan agar mendapatkan hasil produk yang lebih baik. Berdasarkan hasil 

penilaian lembar kerja peserta didik melalui teori APOS berbasis budaya 

mendapatkan hasil penelitian dari validator pertama yang divalidasikan oleh ahli 

media dilihat dari aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, bahasa dan 

warna diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,77 dengan kriteria sangat valid. 

Kemudian dari validator kedua yang divalidasikan oleh ahli materi dilihat dari 

aspek format, isi, dan bahasa maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87 dengan 

kriteria sangat valid. Dan pada validator ketiga yaitu guru dilihat dari segi aspek 

formt, isi, dan bahasa maka diperoleh nilai rata-rata 3,71 dengan kriteria sangat 

valid. Berdasarkan dari hasil validasi di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

melalui teori APOS berbasis budaya pada materi bangun ruang sudah menyatakan 

sangat valid.  

Sedangkan pada proses validasi RPP mendapatkan hasil penelitian validator 

ke-1 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan kriteria sangat valid, pada 
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validator ke-2 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,58 dengan kriteria sangat 

valid, dan pada validator ke-3 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,75 dengan 

kriteria sangat valid. Berdasarkan dari hasil validasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa RPP sudah menyatakan kualitas sangat valid. 

Tahap terakhir adalah tahap penyebarluasan (Disseminate) kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah membagikan produk LKPD dalam skala kecil di 

kelas VIII-5 yang terbagi menjadi 8 kelompok.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada materi 

bangun ruang menggunakan model 4-D yang terdiri dari pendefinisian 

(Define), perancangan (Design), pengembangan (Development)¸dan 

penyebarluasan (Disseminate). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya 

pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 diperoleh hasil penilaian pada 

LKPD oleh validator ahli media, ahli materi, dan guru matematika sudah 

dinyatakan sangat valid. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi bangun ruang 

diperoleh hasil penilaian yang dikembangkan sudah dinyatakan sangat valid.  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan LKPD melalui teori APOS 

berbasis budaya pada materi bangun ruang, peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1) Pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada 

materi bangun ruang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
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menunjang kegiatan pembelajaran matematika sebagai pembiasaan bagi 

peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.  

2) Pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada 

materi bangun ruang hendaknya diterapkan pada materi lainnya agar peserta 

didik tertarik atau lebih semangat dalam proses pembelajaran matematika.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMP Swasta PAB 1  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil 

Materi Pokok  : Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas) 

Alokasi Waktu  : 80 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran teori APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema) 

peserta didik mampu : 

1. Menjelaskan definisi balok. 

2. Mengetahui sifat-sifat balok. 

3. Menemukan rumus luas permukaan dan volume balok. 

4. Menjelaskan definisi tabung. 

5. Mengetahui sifat-sifat tabung.  

6. Mengetahui unsur-unsur tabung. 

7. Menemukan rumus luas dan volume tabung. 

8. Menjelaskan definisi limas. 

9. Mengetahui sifat-sifat limas. 

10. Mengetahui jenis-jenis limas. 

11. Menemukan rumus luas dan volume limas. 

12. Mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang (Balok, Tabung, dan Limas). 

 

B. Model, Alat dan Sumber Belajar  

Model Pembelajaran : Teori APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema) 

Alat    : Lembar Kerja Peserta Didik 

Sumber Belajar  : Buku Matematika 

 

 

Lampiran 2 



 

 
 

 

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

balok. 

3.11.1 Menjelaskan definisi balok. 

3.11.2 Mengetahui sifat-sifat balok. 

3.11.3 Menemukan rumus luas permukaan dan 

volume balok. 

3.12 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

tabung. 

3.12.1 Menjelaskan definisi tabung. 

3.12.2 Mengetahui sifat-sifat tabung. 

3.12.3 Mengetahui unsur-unsur tabung. 

3.12.4 Menemukan rumus luas dan volume 

tabung. 

3.13 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

limas. 

3.13.1 Menjelaskan definisi limas. 

3.13.2 Mengetahui sifat-sifat limas. 

3.13.3 Mengetahui jenis-jenis limas. 

3.13.4 Menemukan rumus luas dan volume 

limas. 

4.11 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas dan volume bangun 

ruang (Balok, Tabung, dan 

Limas). 

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan  

dan volume balok. 

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan  

dan volume tabung. 

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual  

yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume limas. 

 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai 

pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Menyampaikan tujuan dan manfaat dalam mempelajari materi 

Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas). 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru memberikan pengantar terlebih dahulu tentang materi yang 

diajarkan. 



 

 
 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi materi yang belum dipahami, melalui pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan 

Limas). 

 Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan 

soal yang ada di LKPD. 

3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran mengenai Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas) 

dan menutup pembelajaran kembali dengan salam. 

E. Penilaian  

 Penilaian kompetensi sikap 

 Penilaian kompetensi pengetahuan 

 

 

Medan,  Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran SMP PAB 1     Peneliti 

 

Dina Febri Damayanti, S.Pd    Tri Popi Aidilah 
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TAMPILAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MELALUI 

TEORI APOS BERBASIS BUDAYA MEDAN PADA MATERI BANGUN 

RUANG  
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